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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik
di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik
di bawah)




. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik
di atas)
J Ra r er
5 Zai Z zet
o Sin S es
P Syin sy es dan ye
Sad $ es (dengan titik
o di bawah)
. Dad d de (dengan titik
o di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
1 Za /4 zet (dengan titik
di bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
i Gain g ge
A Fa f ef
3 Qaf q ki
5| Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em
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R Nun n en
Wau w we

J

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

- Fathah a a
. Kasrah [ [
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
6 Fathah dan ai adanu
: va
; Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- = faala
- i suila
- 5 kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda
sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
_.<... | Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di
g atas
..;) Dammah dan il u dan garis di
wau atas
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- Je qala
- Y rama
- B qila

- Js  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JULY &%5  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- Z)},..U\ fww\ al-madinah

al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

o

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan  sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
- YN ar-rajulu
- rLaJ\ al-galamu

- :,M.WJ\ asy-syamsu
_ oy aljatalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan



di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

Iy )
- =0 ta’khuzu
0 ]
- g% syai’un

- ’;}ﬁ\ an-nau’u

- 5; inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- GE s B A ) g Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/Wa
innallaha lahuwa
khairurrazigin
- L% 5 BEE &) 2y Bismillahi majreha wa
mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
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diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Contoh:
- GG s & L Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-

rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
- = j};& ) Allaghu gaftirun rahim
- bw* j}W\ 415 Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-
amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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MOTTO
“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang
melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan
apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”
(Umar bin Khattab)
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji perbandingan Fatwa Majelis
Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011 dan Keputusan
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa Timur yang
menyampaikan perbedaan dan persamaan terkait penggunaan
serangga cochineal sebagai pewarna makanan (Karmin).
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama (NU) Jawa Timur berselisih pendapat dalam
interpretasi hukum Islam tentang karmin. Metode yang
digunakan adalah jenis penelitian normatif dengan mengkaji
hukum tertulis dan menggunakan sumber data primer yang
meliputi dokumen resmi atau berita acara yang digunakan
untuk membuat peraturan perundang undangan dan putusan
hakim. Majelis Ulama Indonesia memandang karmin halal
karena tidak najis dan tidak menjijikan, sementara Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa Timur menyatakan
karmin haram dan tidak boleh dikonsumsi. Oleh karena itu,
untuk umat Islam yang mengikuti fatwa Majelis Ulama
Indonesia, pewarna karmin dianggap halal untuk dikonsumsi.
Menurut Jumhur Syafi'iyyah, serangga Cochineal yang
digunakan sebagai bahan utama pewarna Karmin tidak sama
dengan belalang biasa. Namun, dalam keputusannya, serangga
Cochineal dianggap suatu keharusan. Meskipun tempat
tinggalnya mirip dengan belalang, cochineal tidak sama
dengan belalang yang aman untuk dikonsumsi. Struktur tubuh
Cochineal sangat berbeda dengan serangga pada umumnya.
Menurut Imam Qoffal, Imam Malik, dan Imam Abi Hanifah,
menurut pandangan mereka, bangkai serangga Cochineal yang
digunakan sebagai pewarna dianggap suci karena tidak
mengalir darah sehingga boleh dikonsumsi. Tujuan dari
penelitian ini sendiri untuk menganalisa penggunaan karmin
sebagai pewarna yang masih menimbulkan pro dan kontra
pemakaiannya.

Kata Kunci: Cochineal, Pewarna, LBMU, MUI
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ABSTRACT

Haryanto, Irfan. 2024. Faculty of Sharia, State Islamic
University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

This research examines the comparison of the Fatwa
of the Indonesian Ulema Council Number 33 of 2011 and the
Decision of Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama East Java which
conveys the differences and similarities regarding the use of
cochineal insects as food coloring (Karmin). The Indonesian
Ulema Council (MUI) and the East Java Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama (NU) Institute disagree on the interpretation
of Islamic law regarding karmin. The Indonesian Ulema
Council views carmin as halal because it is not unclean and
not disgusting, while the East Java Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama Institute states carmin is haram and should not be
consumed. Therefore, for Muslims who follow the fatwa of the
Indonesian Ulema Council, carmine color is considered halal
for consumption. According to Jumhur Syafi'iyyah, the
Cochineal insects used as the main ingredient for Karmin dye
are not the same as ordinary grasshoppers. However, in his
decision, Cochineal insects were considered a must. Even
though its habitat is similar to grasshoppers, cochinillas are
not the same as grasshoppers which are safe to consume.
Cochineal's body structure is very different from insects in
general. According to Imam Qoffal, Imam Malik, and Imam
Abi Hanifah, in their view, the carcasses of Cochineal insects
which are used as dye are considered holy because they do not
flow with blood so they can be consumed.

Keywords : Cochineal. Colors, LBMNU, MUI
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana tercantum dalam alinea 4 Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 adalah Pemerintah
Republik Indonesia berkewajiban melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia.
Negara Kesatuan Republik Indonesia melindungi
masyarakat Indonesia dengan produk hukumnya
sebagai negara hukum. Berdasarkan komitmen
tersebut sebagai aturan hukum, maka diterbitkanlah
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (UUPK).

Kajian Bank Dunia menunjukkan bahwa
seluruh negara dari beragam tingkatan ekonomi, mulai
dari negara miskin hingga negara maju, tidak luput dari
bayang-bayang ancaman kesehatan akibat asupan
pangan. Setiap pedagang ataupun produsen makanan
jadi wajib memperhatikan tata laksana kesehatan
pangan yang diproduksinya. Hal ini berkaitan dengan
kebiasaan masyarakat Indonesia yang dominan
mengkonsumsi makanan dan minuman dalam bentuk
olahan jadi. Pemerintah pun wajib mengawasi hal ini
demi menjaga keselamatan konsumen.

Kebiasaan konsumsi makanan dan minuman
dalam bentuk jadi itu terlihat dari data pengeluaran
konsumsi masyarakat Indonesia. Berdasarkan data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) BPS Maret
2022, setiap  bulan  masyarakat  Indonesia
membelanjakan uangnya sekitar Rp 1,32 juta untuk
kebutuhan makanan dan non makanan. Setiap bulan,
rata-rata sekitar Rp 207.000 dibelanjakan setiap



penduduk Indonesia untuk membeli makanan dalam
bentuk siap saji. Wujudnya bisa berupa produk
makanan olahan pabrik yang dijual di warung, toko,
ritel-ritel modern, ataupun produk makanan olahan
yang dijajakan di rumah makan, warung kaki lima,
ataupun restoran.! Di sisi lain, masyarakat harus
memahami dan berhati-hati terhadap produk pangan
yang ditawarkan produsen, terutama yang akan
dikonsumsi. Ketepatan konsumen dalam memilih
produk yang ditawarkan sangat penting karena
berhubungan dengan keselamatan kesehatan mereka.
Jika produk makanan yang dikonsumsi oleh konsumen
mengandung bahan berbahaya atau bahan tambahan
yang dilarang, seperti pengawet, pewarna, perasa
buatan, dan pemanis, dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap kesehatan konsumen dan tentunya
menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
produk tersebut.

Tentu saja, produsen menggunakan beberapa
hal untuk menarik minat konsumen terhadap praktik
produksi pangan yang digunakan oleh produsen
sebagai bentuk daya saing industri. Diantara langkah-
langkahmya, penampilan produk menarik yang
membedakannya dari barang pesaing di pasar sehingga
dapat menarik pelanggan. Produk dengan tampilan
menarik seringkali ditampilkan pada kemasannya dan
pewarna makanan memberikan penampilan yang indah
dan rasa yang unik dapat juga mempengaruhi
konsumen.

! https://www.kompas.id/baca/riset/2023/02/26/kebiasaan-
mengonsumsi-makanan-jadi-berisiko-tinggi-bagi-kesehatan, diakses pada
tanggal 28 Juli 2024.
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Mayoritas produsen menggunakan pewarna
makanan untuk memberikan tampilan warna cantik
pada produknya. Hal ini dapat memberikan rona cerah
yang membuatnya terlihat lebih menarik. Banyak
makanan dan minuman yang dijual di pasaran
mengandung pewarna makanan. Pewarna makanan
digunakan untuk memberi warna pada produk
makanan. Pewarna makanan ini tersedia dalam
berbagai bentuk, seperti cair, bubuk, gel, dan pasta.?
Jenis pewarna makanan yang pertama adalah pewarna
makanan alami yang memanfaatkan tumbuhan dan
hewan sebagai pewarna makanan sehingga terdapat
nilai gizi yang baik untuk kesehatan.® Yang kedua
adalah pewarna makanan sintetis, yang produksinya
harus melalui proses pengujian sebelum dapat
dimanfaatkan untuk membuat pewarna makanan yang
dapat dikonsumsi.

Biasanya tumbuhan dan hewan dengan pigmen
yang dapat menghasilkan pewarna makanan yang
menarik secara visual digunakan sebagai pewarna
makanan alami. Beberapa warna seperti merah, hijau,
kuning, ungu oranye, biru, dan putih, biasanya dibuat
dari pewarna makanan alami. Dari segi bahan berbagai
tumbuhan dapat digunakan untuk menghasilkan warna
yang sering digunakan dalam pewarna makanan.
Pigmen ungu tua yang kaya dari serangga Cochineal
digunakan untuk mewarnai makanan merah
menggunakan pewarna makanan alami yang berasal

2 Winarno and Andieta Octaria, Pewarna Makanan Alamai
Indonesia (Potensi di Masa Depan), 1% ed. (Jakarta, 2020), hal. 2.

3 Wisnu Cahyadi, Analisis dan Aspek Kesehatan Bahan
Tambahan Pangan, 2nd ed. (Jakarta, 2008), hal. 61.



dari hewan. Karmin adalah nama modern untuk
pewarna makanan ini.

Pigmen ungu tua dari serangga cochineal
biasanya hidup di bantalan kaktus dan memakan cairan
kaktus. Pigmen ini digunakan untuk membuat pewarna
makanan karmin. Pewarna makanan ini mudah
diperoleh dan membantu produsen menghemat biaya.
Pewarna makanan merah tua ini berasal dari asam
cochineal serangga betina. Serangga cochineal yang
tumbuh pada kaktus dikumpulkan dan dijemur sampai
kering sebelum digiling. Pewarna merah tua yang
diekstraksi dapat digunakan untuk mewarnai makanan,
minuman, dan kosmetik.*

Pewarna karmin ini masih menimbulkan
banyak perdebatan meski terbuat dari bahan alami.
Starbucks, perusahaan terbesar di dunia dengan 20.336
lokasi di 61 negara, dulunya menggunakan pewarna
karmin.® Starbuck mulai menggunakan pewarna
karmin pada minuman rasa stroberi mereka pada tahun
2012. Pelanggan memprotes penggunaan makanan
karmin. Pewarna karmin tidak hanya digunakan
starbucks untuk memberikan warna yang indah pada
produk mereka, tetapi yogurt Cimory rasa stroberi dan
seperti halnya susu UHT rasa stroberi kebanyakan
menggunkan pewarna tersebut.

Saat ini, Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama (LBMNU) Jawa Timur telah mengeluarkan

4 Mabruri Pudyas Salim, “Mengenal Karmin Pewarna
Makanan Alami Dari Serangga, Begini Hukumnya Dalam
Islam,”Liputan 6, September 27, 2023,
https://www.liputan6.com/hot/read/5408632/mengenal-karmin-pewarna-
alami-dari-serangga- begini-hukumnya-dalam-islam?page=2.

5 “Starbucks,” Ensiklopedia Dunia, n.d.,
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Starbucks.


http://www.liputan6.com/hot/read/5408632/mengenal-karmin-pewarna-alami-dari-serangga-
http://www.liputan6.com/hot/read/5408632/mengenal-karmin-pewarna-alami-dari-serangga-

keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama pada 23
Agustus 2023 tentang pewarna karmin yang terbuat
dari serangga cochineal. Dalam keputusannya,
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (LBMNU)
Jawa Timur mengatakan bahwa pewarna karmin yang
berasal dari serangga cochineal tidak boleh digunakan
dalam makanan atau minuman. Menurut Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, penggunaan pewarna
karmin bahkan tidak diperbolehkan dalam kosmetik
berwarna seperti lipstik, eyeshadow, dan jenis
kosmetik lainnya. Hal ini tidak hanya berlaku pada
pewarna makanan, karena pembuatannya
menggunakan bangkai serangga cochineal yang najis
dan menjijikan.®

Pada tahun 2011, Majelis Ulama Indonesia
menerbitkan fatwa nomor 33 tentang penggunaan
serangga cochineal untuk pewarnaan makanan dan
minuman. Fatwa tersebut menyatakan bahwa pewarna
makanan karmin yang berasal dari serangga cochineal
dapat dikonsumsi dan halal asalkan aman dan
memberikan manfaat. Majelis Ulama Indonesia telah
memutuskan bahwa pewarna makanan karmin yang
digunakan dalam makanan dan minuman adalah halal
karena serangga cochineal memiliki banyak kesamaan
dengan belalang. Seperti darah tidak mengalir pada
belalang dan serangga cochineal.

Dari perbedaan pandangan antara Fatwa
Majelis Ulama Indonesia dengan hasil keputusan
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, diperlukan analisis

6 “Keputusan Bahtsul Masail Menyongsong Akhir Masa
Hidmah PW LBM NU Jawa Timur,” Agustus 2023.



terhadap keduanya untuk mendapatkan manfaat yang
diperlukan di era yang semakin berkembang ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka
permasalahan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana penggunaan Karmin sebagai pewarna
alami pada makanan dan minuman?

2. Bagaimana perbandingan pengambilan istinbat
hukum Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
mengenai penggunaan karmin sebagai pewarna
alami?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisa penggunaan karmin sebagai
pewarna alami pada makanan dan minuman.

2. Untuk menganalisa perbandingan pengambilan
istinbat hukum Fatwa Majelis Ulama Indonesia
dengan Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
mengenai penggunaan Karmin.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu kemajuan ilmu pengetahuan dan
menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya dalam
menyusun sebuah penelitian yang baik dan berguna
sebagai pengetahuan bagi masyarakat. Melalui
pemahaman terhadap aspek hukum yang terlibat,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan pemahaman



mengenai praktik penggunaan karmin sebagai
pewarna alami.
2. Manfaat Praktis
Hasil ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
penulis sendiri sebagai bahan untuk memperluas
proses pembelajaran dan ilmu pengetahuan pada
bidang keilmuan yang diteliti, serta membantu
produsen memilih bahan yang akan digunakan saat
membuat suatu produk dan konsumen dalam
memilih makanan secara bijak untuk menghindari
dampak negatif yang dapat berujung pada
penurunan kesehatan sehingga tetap berdasarkan
pada prinsip syariat hukum Islam.
E. Penelitian Relevan

Pertama, penelitian dengan judul “Kandungan
Zat Pewarna Sintetis Pada Makanan dan Minuman
Jajanan di SDN I-X Kelurahan Ciputat Kecamatan
Ciputat Kota Tangerang Selatan™ disusun oleh Annis
Syarifah Nasution, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2014. Metode yang digunakan adalah epidemiologi
deskriptif dengan desain penelitian studi kasus.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
penulis susun adalah membahas tentang penggunaan
pewarna sintetis pada makanan, sedangkan penelitian
yang penulis susun membahas tentang penggunan
pewarna alami. Persamaan dari kedua penelitian ini
membahas manfaat dari penggunaan pencampuran
warna dari bahan tertentu untuk makanan.

Kedua, penelitian dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Produk Makanan
yang Mengandung Pewarna Karmin” disusun oleh
Nevi Ade Lestari, UIN Prof. Saifuddin Zuhri
Purwokerto 2024. Metode yang digunakan adalah



pendekatan normatif, yaitu dengan mengkaji hukum
tertulis dari berbagai aspek seperti teori, filosofi,
penjelasan umum. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang penulis susun adalah fokusnya,
penelitian ini membahas tentang jual beli makanan
yang mengandung karmin, sedangkan penelitian yang
penulis susun membahas tentang penggunaan karmin
sebagai campuran pewarna makanan. Persamaan dari
kedua penelitian ini membahas efek dari penggunaan
karmin sebagai campuran pewarna makanan.

Ketiga, penelitian dengan judul “Jual Beli
Kosmetik Yang Mengandung Gelatin Dan Carmine
Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Pasar
Wiradesa Kabupaten Pekalongan)”, yang disusun oleh
Bayquni Luthfi Assafira, IAIN Pekalongan 2022.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu menyangkut data yang
ada di lapangan dalam rangka untuk memecahkan
masalah-masalah  praktik masyarakat. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis
susun adalah penelitian ini membahas karmin yang
dijadikan sebagai bahan kosmetik, sedangkan
penelitian yang penulis susun membahas karimin yang
dijadikan campuran pewarna makanan. Persamaan dari
kedua penelitian ini adalah perspektif hukum islam
menurut Majelis Ulama Indonesia yang menghalalkan
karmin sebagai bahan campuran.

Keempat, penelitian dengan judul “status
pewarna makanan dan minuman dari serangga
cochineal perspektif maqashid syariah” disusun oleh
Fajrul Irfan Burhani UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang 2024. Metode penelitian ini menggunakan
penelitian normatif (yuridis normative). Perbedaan



pennelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis
susun adalah penelitian ini fokus kepada status halal
atau haramnya penggunaan karmin perspektih
magashid syariah, sedangkan penelitian yang penulis
susun fokus kepada penggunaan karmin berdasarkan
fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Lembaga Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama. Persamaan dari kedua
penelitian ini adalah sudut pandang haram dan halalnya
karmin menurut hukum islam. Kelima,
penelitian dengan judul “Penggunaan Zat Pewarna
Sintetis Sebagai Pewarna Makanan (Perspektif Hukum
Islam)” disusun oleh Najihah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian pustaka (library research), yakni
studi kepustakaan dari berbagai referensi yang
mempunyai relevansi dengan pokok bahasan, baik
primer maupun sekunder. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang penulis susun adalah jika
penelitian fokus pada penggunaaan pewarna sintetis
sebagai campuran makanan, sedangkan penelitian yang
penulis susun fokus pada penggunaan pewarna alami
sebagai campuran makanan. Persamaan dari kedua
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji perspektif
hukum islam dalam penggunaan pewarna makanan.
F. Kerangka Teori

1. Hukum Makanan dan Minuman yang Halal.

Haram, dan Meragukan

Secara etimologi makan berarti memasukkan
sesuatu melalui mulut, sedangkan makanan ialah
segala sesuatu yang boleh dimakan.” Dalam

7 Proyek Perguruan Tinggi Agama /IAIN di Pusat Direktorat
Pembinaan Perguruan
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bahasa Arab, makanan berasal dari kata at-tha’am
skl dan jamaknya esdm yang artinya makan-
makanan.® Sedangkan dalam ensiklopedi hukum
Islam makanan ialah segala sesuatu yang boleh
dimakan oleh manusia atau sesuatu Yyang
menghilangkan lapar.

Minum secara etimologi berarti meneguk
barang cair dengan mulut, sedangkan minuman
adalah segala sesuatu yang boleh diminum. Dalam
bahasa Arab minuman berasal dari kata <! &) dan
jamaknya <l < yang artinya minuman-minuman.
Sedangkan dalam ensiklopedi hukum islam
diartikan dengan jenis air atau zat cair yang bisa
diminum.

Halal berasal dari bahasa Arab, secara
etimologi berarti melepaskan ikatan, dibolehkan,
tidak dilarang menurut agama.® Sedangkan dalam
ensiklopedi hukum islam ialah segala sesuatu yang
menyebabkan seseorang tidak dihukum jika
menggunakannya atau sesuatu Yyang boleh
dikerjakan menurut ajaran syara’.

Dalam buku Petunjuk Teknis Pedoman Sistem
Produksi Halal yang diterbitkan oleh Departemen
Agama disebutkan makanan adalah barang yang
dimaksudkan untuk dimakan atau diminum oleh
manusia, serta bahan yang digunakan dalam

Tinggi Agama Islam, Iimu Figih, (Jakarta 1982), hal. 525.

& Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus Indonesia Arab,
(Surabaya: Pustaka Progresif,
1999), hal. 201.

 Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Jakarta:
Universitas Sriwijaya, 2001), hal. 285.
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produksi makanan dan minuman. Sedangkan halal
adalah sesuatu yang dibolehkan menurut ajaran
Islam.1°

Jadi pada intinya makanan dan minuman halal
adalah makanan dan minuman yang baik yang
dibolehkan memakan atau meminumnya menurut
ajaran islam vyaitu sesuai dengan Yyang
diperintahkan dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Prinsip pertama yang ditetapkan islam adalah
bahwa pada asalnya segala sesuatu yang
diciptakan Allah itu halal dan mubah, tidak ada
yang haram, kecuali jika ada nash (dalil) yang
shahih (tidak cacat periwayatannya) dan sharih
(jelas maknanya) yang mengharamkannya.*!

Pada dasarnya semua makanan dan minuman
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, sayur-
sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal
kecuali yang beracun dan membahayakan nyawa
manusia.!? Para ulama sepakat bahwa semua
makanan dan minuman yang ditetapkan Al-
Qur’an keharamannya adalah haram hukum
memakannya baik banyak maupun sedikit.*3

2. Konsep Najis Menurut Perspektif Figih

10 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat
Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman
Sistem Produksi Halal, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), hal. 3.
% yusuf Qardhawi, Al Halal wal Haram fil Islam Terjemah,
Muammal Hamidy, Halal Haram dalam Islam, (Surakarta: PT. Bina
limu, 1993), hal. 14.

12 Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji,
Petunjuk Teknis Pedoman Sistem Produksi Halal, hal. 7.

13 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama/lAIN, limu Figh.
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Najis adalah elemen yang diharamkan oleh
syariat islam. Ini karena setiap najis adalah sesuatu
yang diharamkan, namun tidak semua yang
diharamkan oleh Allah SWT adalah najis. Allah
SWT menghalalkan yang baik dan mengharamkan
segala yang buruk. Sesuai dengan firman-Nya:
Artinya: menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
kotor.!* (Q.S. al-A’raaf: 157

i shad ) ga ¥y Ui YA () B Laa 186 (ol 1T g
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang
halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi,
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu. (Q.S Al-Bagarah :168)
Mengulas ayat tersebut, lbn Taymiyyah
menjelaskan setiap perkara yang memberikan
manfaat adalah suci manakala setiap Yyang
mendatangkan kemudharatan adalah kotoran.*
Sesuai dengan kaidah figh yang artinya:
sesungguhnya pengharaman berdasarkan
kewujudan dan ketiadaan kemudaratan. Kaidah
tersebut menjelaskan bahwa pengharaman sesuatu
benda berkait dapat dengan wujud kemudaratan,

14 Al-Quran Maghfirah. Terjemahan, Asbabun Nuzul, Hadith
Seputar Ayat, Hikmah, Indeks Tematik ( Maghfirah Pustaka, Jakarta,
2006), hal. 107.

15 1bn Taymiyyah, Tagiy Ad-Din. Majmu “ah al-Fatawa lbn
Taymiyyah. Juz 21 (Mansurah: Daral-wafa’, 2005), hal. 308.
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contohnya pengharaman bangkai, darah, khinzir,
dan seumpamanya. Namun apabila tiada lagi
kemudaratan, tiada pengharaman misalnya halal
hewan al-an’am (ternakan), susu, tumbuhan,
sayuran dan sebagainya.

Al-Zuhayli'® juga bepandangan najis adalah
istilah untuk benda yang dianggap kotor
berdasarkan syariah, apakah itu najis hukmi atau
najis haqgiqgi. Najis hukmi adalah kotoran pada
bagian tubuh manusia yang mengahalangi sahnya
shalat seperti hadas. Sementara itu, najis haqiqi
memiliki beberapa jenis termasuk, mughallazah
(berat), mutawwasitah (sedang), dan mukhaffafah
(ringan), baik  berbentuk cair maupun
menggumpal, dan dapat terlihat atau tidak. Najis
juga dijelaskan sebagai zat tercemar yang
berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan
alam.

Unsur najis yang digunakan dalam produk
makanan adalah sebagai berikut:

Arak atau alkohol (ethanol)
Darah hewan
Serangga
Khinzir
e. Bangkai
G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan metode pemecahan
masalah atau pengembangan pengetahuan dengan
metode ilmiah. Menurut Sugiono metode ilmiah
digunakan untuk mengumpulkan data yang benar

o0 o p

16 Wahbah al-Zuhaily, Figh Islami Wa-Adillatuhu, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1985), hal. 301.
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dalam tujuan untuk menemukan, mengembangkan
serta membuktikan pengetahuan tertentu, yang mana
bisa digunakan dalam memahami, memecahkan serta
memprediksi masalah.t’
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian
hukum normatif yaitu dengan mengkaji hukum
tertulis dari berbagai aspek seperti teori, filosofi dan
penjelasan umum dengan model penelitian
kepustakaan yang termasuk dalam metodologi
penelitian yang menitikberatkan pada analisis
sumber-sumber pustaka sebagai objek studi.
2. Sumber data
a. Data Primer
Data primer adalah sumber hukum yang
meliputi peraturan dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan ketentuan hukum. Bahan-
bahan hukum primer terdiri dari perundang-
undangan, fatwa, hasil keputusan Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama, dokumen resmi atau
berita acara yang digunakan untuk membuat
peraturan perundang-undangan dan putusan
hakim.'® Informasi yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui perantara. Untuk
melakukan ini, penulis mendapatkan informasi
dari internet seperti jurnal, peraturan
perundang-undangan, peraturan menteri, buku
atau bahan lainya yang berkaitan pada topik
penelitian ini, diselidiki serta dianalisis secara

17 Jonaedi Efendi dan Johny Ibrahim, “Metode Penelitian Hukum:
Normative dan Empiris”, (Depokprenada Media Grup, 2016), hal. 3.

18 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, 1st ed. (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2005), hal. 142.
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sistematis sehingga dapat dijadikan referensi
bagi para peneliti.
b. Data Sekunder
Sumber hukum sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku, artikel, dan
jurnal ilmiah yang berkaitan dengan subjek
penelitian. Sumber hukum sekunder juga
mencakup ide-ide dasar ilmu hukum serta
pendapat akademisi yang terkemuka.®
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  metode
pendekatan komparatif. Metode ini menggunakan
pendekatan studi hukum deskriptif komparatif
untuk mengumpulkan data dan menerapkan
perbandingan hukum yang dimaksudkan. Oleh
karena itu, penelitian ini menerapkan metode
perbandingan dengan membandingkan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011
dan hasil keputusan Lembaga Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama Jawa Timur.
H. Teknik Analisis Data
Setelah data dan bahan hukum dikumpulkan
selanjutnya adalah mengklasifikasikan dengan
menggunakan konsep Istinbath Hukum fatwa Majelis
Ulama Indonesia dan Lembaga Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama Jawa Timur tentang hukum
penggunaan Pewarna Karmin. Setelah diklasifikasi
data yang sudah ditemukan lalu dilakukan analisa,
dalam penelitian ini menggunakan metode analisa
kualitatif. Dalam hal ini penulis memaparkan konsep
Istinbath Hukum yang telah dikumpulkan datanya
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melalui studi kepustakaan, kemudian dilakukan
analisa kesesuaian Hukum Penggunaan Karmin dalam
Islam terhadap fatwa Majelis Ulama Indonesia dan
Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. Terakhir
penulis menarik kesimpulan atas jawaban keresahan
yang dipaparkan dalam latar belakang masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah.

Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, dan
sistematika pembahasan.

BAB I Teori dan konsep meliputi
pembahasan tentang teori istinbath hukum, konsep
makanan dan minuman yang halal, haram, dan
diragukan dalam Islam, pewarna makanan dan
minuman, serta makanan yang bergizi bagi kesehatan
dan gambaran umum. Makanan yang dianggap halal
dan haram dijamin layak untuk dikonsumsi.

BAB |11 Hasil Penelitian membahas tentang
serangga Cochineal, termasuk pola makan, habitat, dan
asal usulnya. Membahas kegunaan pewarna makanan
karmin, termasuk makannya, cara meminumnya, dan
efek dari mengkonsumsinya. Dibahas juga Fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011, serta
hasil putusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa
Timur tentang pemanfaatan serangga Cochineal yang
didalamnya memuat pembahasan terkait perspektif
Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011
dan keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa
Timur tentang pemanfaatan serangga Cochineal.
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BAB IV Pembahasan mengenai analisa
pemanfaatan serangga Cochineal sebagai pewarna
makanan karmin, membandingkannya dengan fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 Tahun 2011 dan
keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa
Timur tentang masalah ini.

BAB V Penutup menarik kesimpulan dan saran
mengenai permasalahan yang dibahas dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 33 tahun 2011 serta
keputusan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Jawa
Timur tentang pemanfaatan serangga Cochineal
sebagai pewarna makanan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan yang dapat saya ambil dari apa yang telah saya
jelaskan di atas, antara lain:

Karmin merupakan pewarna alami yang terbuat dari serangga cochineal,
untuk mendapatkan warna merah pada serangga cochineal maka diperlukan
beberapa proses salah satunya mengisolasi dengan merebus serangga
cochineal, saat perebusan inilah warna merah dari serangga akan terlarut dan
dapat digunakan sebagai pewarna setelah dikeringkan. Jika ingin mendapat
mutu yang lebih bagus, maka lemak yang ada dalam serangga cochineal dapat
dibuang terlebih dahulu dan setelah lemak dibuang serangga ini dapat
diekstrak menggunakan pelarut organik seperti etanol. Penggunaan serangga
cochineal untuk pewarna makanan juga sudah disetujui oleh Badan Pengawas
Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM) dan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Amerika Serikat (FDA). Berdasarkan hal tersebut maka Majelis
Ulama Indonesia menyatakan penggunaan pewarna karmin halal dan dengan
melakukan kajian mendalam dari aspek sains dan fikih, termasuk
mendatangkan para ahli untuk meneliti bahan tersebut.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama (LBMNU) Jawa Timur berselisih pendapat dalam interpretasi hukum
Islam tentang karmin. Majelis Ulama Indonesia memandang karmin halal

karena tidak najis dan tidak menjijikan, sementara Lembaga Bahtsul Masail
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Nahdlatul Ulama Jawa Timur menyatakan karmin haram dan tidak boleh
dikonsumsi. Oleh karena itu, untuk umat Islam yang mengikuti fatwa Majelis
Ulama Indonesia, pewarna karmin dianggap halal untuk dikonsumsi. Bagi
umat Islam yang mengikuti fatwa Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
Jawa Timur, mengonsumsi karmin adalah diharamkan.

Alasan ulama berbeda pendapat mengenai hukum penggunaan pewarna
karmin adalah dikarenakan tidak adanya ketegasan mengenai keharaman atau
kehalalannya dalam Al-Qur’an dan Hadis, sehingga para ulama berbeda-beda
dalam memandang serangga Cochineal yang menjadi bahan utama pewarna

karmin.

. Saran

Penulis dapat memberikan saran kepada konsumen dan produsen muslim
agar lebih berhati-hati dalam menggunakan dan memilih produk yang akan
digunakan. Dalam memilih suatu produk harus lebih cermat lagi mengenai
hukum halal dan haram agar sesuai dengan hukum agama Islam. Sebab
disetiap makanan halal yang dikonsumsi banyak sekali kebaikannya. Adapun
makanan haram banyak mengandung permasalahan dan dapat merugikan diri
sendiri maupun orang lain.

Namun hati-hati lebih cenderung menggunakan pendapat Imam Syafi'i
yang menyatakan bahwa penggunaan produk berbahan dasar Karmin dilarang.
Hal ini didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, karena mayoritas
masyarakat Indonesia menganut keyakinan Syafi’iyyah, dan tidak ada alasan

kuat untuk berpindah ke mazhab lain. Kedua, karena produk pewarna pada



makanan termasuk dalam kebutuhan tahsiniyah, bukan dharuriyyah atau
hajjiyah. Jadi pewarna karmin ini masih bisa diganti dengan pewarna lain
seperti pewarna alami dari buah strawberry, buah naga, atau pewarna buatan

seperti carmoisin dan lain sebagainya.
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